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saing UMKM, khususnya pada sektor makanan ringan basreng. 

Pembahasan dalam e-book ini mencakup identifikasi risiko operasional 

serta upaya mitigasi risiko yang dapat diterapkan secara sederhana dan 
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bagi mahasiswa, pelaku UMKM, dan pihak lain yang tertarik pada 

pengembangan usaha kecil. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

penggerak utama perekonomian nasional. Berdasarkan data sektor ini 

berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja formal. Hal ini 

menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya sekadar pelengkap, melainkan 

fondasi penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, membuka 

lapangan pekerjaan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. (BPS, 

2025) Dari berbagai jenis UMKM yang ada, subsektor kuliner menjadi salah 

satu yang paling berkembang pesat, karena makanan merupakan kebutuhan 

primer yang permintaannya relatif stabil bahkan di masa krisis. Di sisi lain, 

UMKM kuliner juga sering kali menjadi ruang kreativitas masyarakat dalam 

menciptakan produk baru yang sesuai dengan selera konsumen. (Agus, 2023) 

Menurut (Andriani, 2022) dalam jurnal Ilmu manajemen menyatakan 

UMKM Basreng (bakso goreng) memiliki keunggulan yang menjadikannya 

produk potensial di sektor UMKM. Melalui pengolahan bakso ikan atau ayam 

menjadi camilan kering yang renyah, basreng mampu memberikan nilai 

tambah sekaligus memperpanjang daya simpan produk. Dari sisi produksi, 

penggunaan teknologi tepat guna seperti mesin pengaduk adonan dapat 

meningkatkan efisiensi waktu, mengurangi biaya tenaga kerja, serta 

memperbesar kapasitas produksi hingga beberapa kali lipat dibanding metode 

manual. Dalam Buku Management Control Systems (Anthony, 2017) 

mengungkapkan bahwa Konsistensi kualitas produk juga berperan penting 

dalam membangun kepercayaan konsumen, di mana mutu yang terjaga terbukti 

mampu meningkatkan kinerja bisnis. Selain itu, inovasi dalam rasa, variasi 

kemasan, dan desain yang menarik memperluas akses pasar serta memperkuat 

citra merek. Basreng juga memberikan kontribusi nyata terhadap 

pemberdayaan ekonomi lokal dengan menciptakan lapangan kerja, 

memanfaatkan bahan baku daerah, dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 
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Salah satu produk kuliner yang populer dalam beberapa tahun terakhir 

adalah basreng atau bakso goreng. Camilan ini awalnya berkembang di Jawa 

Barat dan kini sudah menyebar luas ke berbagai daerah di Indonesia. Basreng 

memiliki cita rasa khas, gurih dan renyah, serta dapat divariasikan dengan 

berbagai level kepedasan dan rasa lain seperti keju atau barbeque. 

Karakteristik ini menjadikan basreng digemari oleh berbagai lapisan 

masyarakat, khususnya generasi muda, sehingga permintaan pasar terus 

meningkat. Popularitas basreng juga didukung oleh media sosial dan platform 

digital yang menjadi sarana promosi sekaligus distribusi produk. (D. Putri, 

2019). Hal ini membuka peluang besar bagi UMKM basreng untuk 

memperluas pangsa pasar, baik lokal maupun nasional. 

Dalam proses bisnisnya, UMKM basreng menghadapi berbagai risiko 

operasional, mulai dari kualitas bahan baku yang fluktuatif, kerusakan mesin, 

kesalahan tenaga kerja, hingga risiko keamanan pangan dan pengemasan. 

(Hendrik Vicarlo Saragih Manihuruk, 2025) Untuk itu, penerapan manajemen 

risiko operasional menjadi sangat penting. Proses ini meliputi identifikasi 

risiko, analisis tingkat probabilitas dan dampaknya, menentukan prioritas, 

serta menyusun strategi mitigasi. Beberapa langkah yang dapat diterapkan 

meliputi penetapan SOP produksi, pelatihan tenaga kerja, diversifikasi 

pemasok bahan baku, hingga pemanfaatan teknologi tepat guna untuk menjaga 

konsistensi mutu dan efisiensi produksi,dengan manajemen risiko yang baik, 

UMKM basreng dapat menekan potensi kerugian, menjaga kualitas produk, 

dan memperkuat daya saing dalam pasar yang semakin kompetitif. (Tulus 

Tambunan, 2019.) 

Namun demikian, di balik peluang yang menjanjikan tersebut, Dalam 

Jurnal Ekonomi Kreatif Indonesia, vol. 8, no. 3 (Arifin, 2024) 

mengungkapkan bahwa UMKM basreng juga menghadapi tantangan 

serius, terutama dalam hal risiko operasional. Risiko operasional dapat 

diartikan sebagai potensi kerugian akibat kegagalan proses internal, kesalahan 

manusia, kerusakan sistem, maupun faktor eksternal yang memengaruhi 

jalannya usaha (Darnawi, 2016). Dalam praktiknya, banyak UMKM masih 

mengelola bisnis secara tradisional dengan minim perencanaan risiko, 

sehingga ketika terjadi masalah, penanganan dilakukan secara reaktif dan 

sering kali merugikan. UMKM kerupuk Bu Mitro, misalnya, menunjukkan 

bahwa risiko operasional yang paling sering terjadi adalah kesalahan pesanan, 

kesalahan produksi akibat kelalaian SDM, hingga keterlambatan distribusi. 
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(Hendrik Vicarlo Saragih Manihuruk, 2025) Risikorisiko tersebut, jika tidak 

dikelola dengan baik, dapat mengganggu kontinuitas produksi, menurunkan 

kualitas produk, dan bahkan mengurangi kepercayaan konsumen. 

Dalam konteks UMKM basreng, beberapa risiko operasional yang umum 

dihadapi antara lain: pertama, risiko bahan baku. Bahan baku utama seperti 

baso, tepung, minyak goreng, dan bumbu sering mengalami fluktuasi harga 

atau keterbatasan pasokan. (Dafina, 2025) Jika tidak ada strategi manajemen 

stok atau kerjasama dengan pemasok yang stabil, UMKM berisiko mengalami 

keterlambatan produksi atau harus menaikkan harga jual yang dapat 

menurunkan daya saing. UMKM Kebab Fardil menemukan bahwa kehabisan 

bahan baku merupakan risiko dengan tingkat dampak tinggi karena langsung 

memengaruhi kapasitas produksi dan pendapatan harian. (Firdaus dan R. 

Ningsih, 2024) Kondisi ini relevan untuk UMKM basreng yang juga sangat 

tergantung pada ketersediaan bahan baku segar. 

Kedua, risiko kualitas produk. Basreng sebagai produk makanan ringan 

harus memenuhi standar kualitas rasa, tekstur, dan kebersihan. Inkonsistensi 

dalam proses penggorengan, misalnya terlalu lama atau terlalu cepat, dapat 

menghasilkan produk yang gosong, terlalu berminyak, atau kurang renyah. 

Hal ini bukan hanya berpotensi menurunkan kepuasan konsumen, tetapi juga 

menimbulkan komplain yang dapat merusak reputasi usaha. Faktor SDM 

berkontribusi besar terhadap risiko kualitas, mulai dari kesalahan teknis 

produksi hingga kurang telitinya pekerja dalam proses pengemasan. (Firdaus 

dan R. Ningsih, 2024). 

Ketiga, risiko distribusi dan pemasaran. Basreng memiliki karakteristik 

mudah melempem apabila tidak dikemas dengan baik. Keterbatasan teknologi 

pengemasan pada sebagian besar UMKM basreng menjadi salah satu kendala 

serius. Produk yang tidak tahan lama sulit menjangkau konsumen di luar 

daerah, sehingga membatasi pasar. Selain itu, persaingan dengan produk 

makanan ringan lain, baik dari UMKM sejenis maupun industri skala besar, 

menuntut UMKM basreng untuk memiliki strategi pemasaran yang adaptif. 

Sayangnya, banyak UMKM masih mengandalkan pemasaran konvensional 

dan belum optimal dalam memanfaatkan media sosial maupun e-commerce. 

(Tulus Tambunan, 2019.) 

Keempat, risiko eksternal. Faktor eksternal yang tidak dapat dikendalikan 

UMKM, seperti perubahan harga bahan baku akibat inflasi, kenaikan biaya 

energi, perubahan regulasi pemerintah mengenai keamanan pangan, hingga 
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dinamika tren konsumen, juga dapat mengancam kelangsungan usaha. Dalam 

Risiko eksternal seperti keterlambatan distribusi bahan baku akibat masalah 

logistik masuk dalam kategori risiko sedang hingga tinggi. Hal ini 

menunjukkan pentingnya UMKM untuk memiliki strategi antisipatif dalam 

menghadapi dinamika eksternal. (John R. S. Fraser dan Betty J. Simkins, 

2016). 

Kelima, keterbatasan pengetahuan dan penerapan manajemen risiko pada 

UMKM. Sebagian besar pelaku UMKM basreng masih berorientasi pada 

keuntungan jangka pendek dan belum memiliki kesadaran pentingnya 

mengelola risiko. Akibatnya, langkah-langkah yang diambil cenderung reaktif 

ketika masalah terjadi, seperti menurunkan harga secara tiba-tiba atau 

mengganti pemasok tanpa mempertimbangkan kualitas. Padahal, Penerapan 

manajemen risiko yang terstruktur dapat membantu UMKM meningkatkan 

efisiensi, menjaga kualitas produk, serta memperkuat daya saing di pasar yang 

kompetitif. (Dafina, 2025). 

Dengan melihat kompleksitas risiko yang dihadapi, jelas bahwa 

penerapan manajemen risiko operasional pada UMKM basreng bukan lagi 

sekadar pilihan, melainkan kebutuhan mendesak. Melalui manajemen risiko, 

UMKM dapat melakukan identifikasi risiko, menganalisis tingkat probabilitas 

dan dampaknya, serta menyusun strategi mitigasi. Misalnya, risiko bahan 

baku dapat diantisipasi dengan menjalin kontrak jangka panjang bersama 

pemasok, risiko kualitas produk dapat diminimalisasi dengan pelatihan rutin 

bagi pekerja, sedangkan risiko distribusi dapat diatasi dengan penggunaan 

teknologi pengemasan modern. Penggunaan matriks risiko sebagaimana dapat 

membantu UMKM basreng memprioritaskan risiko yang harus segera 

ditangani. (Jay Heizer dan Barry Render, Operations Management,, 2015) 

Dengan demikian, pembahasan ini penting dilakukan untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai penerapan manajemen risiko operasional pada UMKM 

basreng. Hasil pembahasan diharapkan dapat memberikan gambaran konkret 

mengenai potensi risiko yang dihadapi, tingkat prioritasnya, serta strategi 

mitigasi yang dapat diterapkan. Lebih jauh lagi, Pembahasan ini juga 

diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan daya tahan dan 

keberlanjutan UMKM kuliner di tengah persaingan pasar yang semakin 

kompetitif. (Hendrik Vicarlo Saragih Manihuruk, 2025) 

Kesimpulannya, penerapan manajemen risiko operasional bukan hanya 

sekadar tindakan pencegahan, tetapi bagian integral dari strategi bisnis 
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UMKM Basreng yang berkelanjutan. Dalam Buku Management: Leading & 

Collaborating in a Competitive World, ed. ke-14. Mengatakan (Bateman, 

2019) Dengan manajemen risiko yang terstruktur, UMKM Basreng mampu 

lebih tangguh menghadapi perubahan pasar, menjaga konsistensi kualitas 

produk, serta memperbesar peluang untuk bertahan dan berkembang di 

industri makanan ringan yang sangat kompetitif. (Yogi Mey Shaputra dan 

Maryam Monika Rangkuti, 2024). 

Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam 

pengembangan usaha Basreng dengan menyoroti pentingnya aspek risiko 

operasional yang efektif. Melalui pemahaman yang lebih komprehensif terkait 

dinamika risiko dan strategi pengelolaannya, pembahasan ini mampu 

menawarkan solusi konkret yang dapat diterapkan oleh pelaku usaha. Dengan 

demikian, UMKM Basreng tidak hanya dapat meningkatkan daya saing dan 

ketahanan di pasar, tetapi juga menciptakan pertumbuhan usaha yang lebih 

stabil dan berkelanjutan di masa mendatang. 

Melihat fenomena yang telah dipaparkan, maka jelas bahwa UMKM 

Basreng menghadapi tantangan yang kompleks dan berlapis. Risiko 

operasional tidak hanya mencakup persoalan teknis dalam produksi, 

melainkan juga melibatkan aspek manajerial, sumber daya manusia, 

distribusi, hingga pengaruh faktor eksternal. Oleh sebab itu, penting untuk 

merumuskan permasalahan pembahasanini secara lebih spesifik agar arah 

kajian menjadi terfokus. Adapun rumusan masalah yang dapat diajukan 

adalah: (1) apa saja risiko operasional yang dihadapi oleh UMKM Basreng 

dalam proses bisnisnya? (2) bagaimana tingkat probabilitas dan dampak dari 

masing-masing risiko tersebut terhadap keberlangsungan usaha? (3) strategi 

mitigasi apa yang dapat diterapkan agar risiko-risiko tersebut tidak 

mengganggu kontinuitas produksi dan pemasaran? Rumusan masalah ini 

menjadi dasar pijakan pembahasan dalam mengkaji penerapan manajemen 

risiko pada UMKM Basreng secara lebih mendalam. 

Selanjutnya, pembahasan ini memiliki tujuan utama untuk menganalisis 

manajemen risiko operasional yang dihadapi UMKM Basreng. Secara rinci, 

pembahasan bertujuan untuk: pertama, mengidentifikasi jenis-jenis risiko 

yang muncul dalam aktivitas operasional, baik terkait dengan bahan baku, 

kualitas produk, distribusi, maupun faktor eksternal lainnya; kedua, mengukur 

tingkat probabilitas serta dampak dari setiap risiko dengan menggunakan 

pendekatan matriks risiko sebagaimana telah digunakan dalam Pembahasan 
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pada UMKM Kebab Fardil, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

terukur dan sistematis mengenai prioritas risiko yang harus segera ditangani; 

ketiga, menyusun strategi mitigasi yang relevan dan aplikatif untuk 

meminimalisasi potensi kerugian serta menjaga keberlangsungan usaha. 

(Hendrik Vicarlo Saragih Manihuruk, 2025) Dengan tujuan yang jelas, 

pembahasan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam 

mengembangkan praktik manajemen risiko di kalangan UMKM kuliner. 

Manfaat pembahasan ini terbagi menjadi dua dimensi, yakni teoritis dan 

praktis. Dari sisi teoritis, pembahasan ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur mengenai manajemen risiko operasional pada UMKM, khususnya 

pada subsektor makanan ringan seperti basreng. Selama ini, kajian mengenai 

manajemen risiko lebih banyak difokuskan pada perusahaan berskala besar, 

sementara UMKM sering kali terabaikan meskipun perannya sangat vital 

dalam perekonomian. Oleh karena itu, hasil pembahasan ini dapat menjadi 

referensi tambahan bagi akademisi maupun peneliti lain dalam mengkaji 

praktik manajemen risiko pada usaha kecil menengah di sektor kuliner. Dari 

sisi praktis, pembahasan ini bermanfaat bagi pelaku UMKM Basreng dan 

UMKM sejenis, karena dapat memberikan panduan mengenai strategi 

pengelolaan risiko yang terstruktur. (Charles J. Fombrun, 2017) Dengan 

pemahaman yang lebih baik mengenai potensi risiko dan cara penanganannya, 

pelaku usaha dapat meningkatkan efektivitas operasional, menjaga kualitas 

produk, memperluas jangkauan pemasaran, serta memperkuat daya saing di 

tengah kompetisi yang semakin ketat. 

  



Penerapan Manajemen Risiko Operasional Pada UMKM Basreng Studi Kasus: Basreng Pedas Ngemil, Basreng Juara Crispy, dan Basreng Mantap Lada | 7    

BAB II MANAJEMEN RISIKO 
 

 

 

 

A. KONSEP DASAR MANAJEMEN RISIKO 

 

 
Manajemen risiko merupakan suatu proses sistematis yang dilakukan 

untuk mengidentifikasi, menilai, mengendalikan, dan meminimalkan dampak 

risiko terhadap tujuan organisasi atau individu. Risiko sendiri diartikan 

sebagai potensi terjadinya kejadian yang dapat menghambat tercapainya 

tujuan yang diharapkan. (A. Wibowo dan S. Kurniawan, 2022) Dalam konteks 

bisnis, risiko bisa berupa kemungkinan kerugian finansial, penurunan 

produktivitas, kerusakan aset, gangguan operasional, hingga penurunan 

reputasi perusahaan. Manajemen risiko tidak hanya berfokus pada pencegahan 

kerugian, tetapi juga mencakup pemanfaatan peluang agar risiko yang ada 

dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif. Dengan kata lain, manajemen 

risiko membantu organisasi mengubah ketidakpastian menjadi peluang yang 

terukur. (Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, 2016) 

Secara umum, manajemen risiko dapat diartikan sebagai serangkaian 

proses sistematis yang dilakukan untuk mengidentifikasi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengendalikan risiko yang berpotensi menghambat 

pencapaian tujuan organisasi atau usaha, sesuai dengan ungkapan (Dewi, 2021) 

dalam jurnal Administrasi Bisnis, Manajemen risiko adalah “kegiatan 
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terkoordinasi untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi dalam 

menghadapi risiko.” Dalam konteks UMKM, manajemen risiko tidak hanya 

bertujuan untuk menghindari kerugian, tetapi juga untuk memastikan 

keberlanjutan usaha melalui kesiapan menghadapi ketidakpastian. (ISO, 

2018) Banyak organisasi internasional telah mengembangkan kerangka kerja 

untuk membantu perusahaan menerapkan manajemen risiko secara sistematis. 

Salah satunya adalah yang menjadi standar internasional untuk penerapan 

manajemen risiko. Dalam Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri, (Fajar, 

2023) mengungkapkan Kerangka ini menekankan pentingnya integrasi 

manajemen risiko dalam seluruh proses organisasi, mulai dari perencanaan 

strategi, operasional, hingga evaluasi kinerja. (ISO, 2018) Prinsip utama 

mencakup aspek integrasi, struktur, penyesuaian dengan konteks organisasi, 

partisipasi stakeholder, serta proses peningkatan berkelanjutan. Penerapan 

framework ini membantu perusahaan memiliki pedoman yang jelas dalam 

mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko secara konsisten. (Hunger, 

2017.) 

Tujuan utama dari manajemen risiko adalah untuk melindungi organisasi 

dari potensi kerugian yang dapat mengganggu keberlangsungan usaha. 

Melalui penerapan manajemen risiko, perusahaan dapat memastikan bahwa 

seluruh kegiatan operasional berjalan secara efektif dan efisien dengan tingkat 

risiko yang dapat diterima. (Peter Hopkin, 2018) Selain itu, manajemen risiko 

juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran terhadap potensi ancaman, 

mengoptimalkan pengambilan keputusan, serta memastikan kepatuhan 

terhadap regulasi dan standar yang berlaku. Dalam jangka panjang, (Hidayah, 

2022) Mengungkapkan dalam jurnal Manajemen Strategi bahwa manajemen 

risiko berperan penting dalam menjaga stabilitas keuangan, mempertahankan 

kepercayaan stakeholder, dan menciptakan nilai tambah bagi organisasi. 

Manajemen risiko menjadi penting karena dalam setiap aktivitas bisnis selalu 

ada ketidakpastian. Ketidakpastian ini dapat berasal dari faktor internal seperti 

kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau kesalahan strategi, maupun dari 

faktor eksternal seperti perubahan ekonomi, politik, sosial, maupun 

lingkungan. (Firdaus dan R. Ningsih, 2024) Tanpa sistem manajemen risiko 

yang baik, perusahaan dapat mengalami kerugian besar bahkan kebangkrutan 

akibat ketidaksiapan menghadapi perubahan tersebut. Oleh karena itu, 

penerapan manajemen risiko memberikan kerangka kerja yang membantu 

organisasi dalam mengantisipasi, merespons, dan meminimalkan dampak 
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